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A, Latar Belakang Masaiah
|

BAB X

Setiap tahun pemerintah telah mengelua

dengan masalah ketenagakerjaan yang sesuai de
i

yang meningkat pelaksanaannya. Oleh karena

memanfaatkan tenaga l}erja dengan sebaik-baik

produksinya. .

PENDAHULUAN

rkan kebijaksanaan yang berkaitan

ngan laju dan gerak pembangunan

itu, pentingnya oiganisasi dalam

nya dalam meningkatkan kualitas

Salah satu pendukung dalam upaya pen

gembangan peningkatan produksi

usaha adalah tenaga kerja sebagai sumber daya penggerak dan pengelola dalam
] ¥

proses produksi di bidang usaha masing-ma
swasta, Dimana sumber daya alam yang terse
alam sebagai salah s?tu sumber devisa yan
Indonesia. Semuanya i}ﬁ' memerlukan pegawai
daalam rangka meningkatkan proéluksi usahanyz

Sebab mempel':jlt[arjakan pegawai atau 1
paling mudah dilak!ukan, karena itu pi

mempekerjakan oranglsebagai tenaga kerja, §

sing organisasi pemerintah dan

dia utamanya minyak bumi, gas

g utama selama ini diandalkan

atau tenaga kerja yantg terampil
1.
enaga kerja bukanlah hal yang
mpinan harus. sensitif dalam

ebab tidak hanya membutuhkan

pemikiran dalam fisiki para pekerja, melainkkan orang menyangkut fisiologis

perlu diperhatikan sebagai motivasi dalam bekerja.




Pada dasamyafjenis usaha yang ada tidak térlepas pada tenaga kerja,

namun pada umumnya tidak selektif mungkin yang diharapkan sebelumnya,

karena itu tahap indus:irialisasi saat sekarang ini adalah merupakan tahap yang

w

sulit memperlihatkan kegagalan terutama jika masyarakat secara politis sosial dan
mental tidak siap menghadapi perubahan yang r[ihadapi oleh industrialisasi.
|

Meningkatnya ';pembangunan industri belum dapat didukung kuat oleh
tersedianya tenga kerjaf. yang profesional baik pada tingkat pimpinan, menengah
maupun tenaga ahli dar; keterampilan yang dimiliki oleh tanaga kerja itu se_nd:iri.

Banyak pembefr'i kerja yang tidak dapat menemukan sedini mungkin
tenaga kerja yang sesi.luai dengan kebuhihapnya dan sebaliknya banyak pula
pencari kerja yang tida:k dapat menemukan sendiri lowongan yang di.inginkannya
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Oleh sebab itu, diperlukan jasa
pengantar kerja berupa pelayanan antar kerja| yang berfungsi untuk mengatasi
masalal’ tersebut de?gan tujnan dapat mempertemukan permintaan .dan
penawaran tenaga kerja,

Yang menjadi ére_r'soalan pokok utama dalam penerimaan pegawai negeri

&
dewasa ini adalah adanya presepsi ~ negatif masyarakat terhadap sistem
!

penerimaan pegawai S(ang berbau KKN (K
Penerimaan pegawai ya:ng tidak selektif dengan
masyarakat yang ingin menjadi pegawai negeri

rupiah, sehingga kualitas tidak lagi menjadi per]
|

olusi, Korupsi dan Nepotisme).
aturan yang diwarnai bersifat dari
sipil rela membayar sampai jﬁpaan

hatian dalam penerimaan pegawai




yang diandalkan akan tétapi para penentu kebija

yang tidak berkualitas ﬁaelakukan hal yang tidak

kan memberi peluang calon-calon

sesungguhnya itu.

Di samping sifat kolusi yang terjadi demikian, maka juga para penentu

kebijakan mengalami d!ilemma apabila ada beb
yang ikut dalam seleksi penerimaan pega\;rai d
dipimpinnya sendiri. Ofleh karena itu tidak jara
yang diangkat menjadiﬁpegawai melalui para p
pegawai tanpa melihat lixl'ualitas sumber daya maj
calon pegawai yang i::)erkualitas tidak mendz
Y

sebagai pegawai/karyawan karena sisten me
profesional untuk melih:at prospek organisasi di

Dengan demiki'c}n terciptanya kerjasam
pengusaha yang meru;:)akan daya pendukung

sehat bagi tumbuhnya kualitas sosial ekonomi

memungkinkan untuk d;ilaksana](an dengan baik

kerja yang, bersangkl:lian. Sebab meningkainya pengawasan kerja dalam

P
melaksanakan tugasnya serta memperhatikan

erapa orang keluarga terdekatnya
alam lingkungan organisasi S!ang "
ng ditemukan banyak kroni-kroni

enentu kebijakan yang menerimix
usia 1tu sendiri. Sehingga baryak

ipat kesempatan untuk diterima
rekruitmen pegawai yang fidak

masa mendatang. ’

a yang baik antata pekerja dan

ke arah terwujudnya iklim yang
yang dalam iklim semacam im'_

. upaya peningkatan produkti\.;itas

F]

di tengah masyarakat dimana

mempersatukan dan memperhatikan kebolehannya yang biasa bagaimanapun juga

atau potensi yang ada pada diri manusia tetap merupakan sesuatu yang sangat

urgen daripada terlaksananya suatu pekerjaan yang baik dalam suatu organisasi

]

pemerintan/syawasta. |




B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1
i
]
]

Rekruitment di;laksanakan dalam suaty
adanya lowongan dengan beraneka ragam alasar
a. Berdirinya organisafsi baru.

b. Adanya perluasan léegiatan organisasi.

c. Terciptanya pekexja:an dan kegiatan baru,

s
d. Adanya pekerja yang pindah ke organisasi |

4

| organisasi karena kemungkinan

1 antara [ain :

ain.

e. Adanya pekerja. yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak dengan

hormat sebagai tinciakan yang rasional.
f. Adanya pekerja yang berhenti karena el

pekerja yang meninggal dunia.
§

masuki usia pensiun dan adanya

Dengan demikian dalam rekrutmen tenaga kerja dewasa ini seperti yang

dilaksanakan olch Kanlor Wilayah Departeme
belum profesional untuk itu dalam pcm];ahasan
yang akan diteliti yait;u bagaimana proses sis
kerja yang dilakukan' Kantor Wilayah Depa
Selatan. ]
Berdasarkan masalah pokok. di atas, maka pe
ak;n' diteliti dalam bentipfc pertanyaan penelitian
1. Bagaimana sistem infofmasi rekruitment fe

Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawes

-

'
1
1
i

n Tenaga Kerja Sulawesi Selatan
skripsi.ini perlu dibatasi masalah
lem informasi rekruitmen teflaga

rtemen Tenaga Kerja Sulawssi

nulis merumuskan masalah yang
sebagai berikut :
naga kerja pada Kantor Wilayah

Selatan ?




| . 1

fy

2. DBagaimana pclaksa?1aa11 scleksi rckruﬁ/mcn lenaga kerja-pada Kantor Wilayah

Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan ?

3. Bagaimana promosi tenagd kerja pada Kantor Wilayah Departerhen Tenaga

P
Kerja Propinsi Sulawesi Selatan 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian -
1.. Tujuan Penelitian .
ff Untuk men getapui sistem ‘informasi rekruitmen tenaga kerja pada Kantor
Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan.
b. Untuk mengetajhui pelaksanaan seleksi rekruitment tenaga kerja pada
Kantor Departetlnen Tenaga Kerja.
c. Untuk mengetahui promosi sistem rektruitmen tenaga keérja pada Kafntor
Departemen Tenaga Kerja ‘i’_ropinsi Sulawesi Selatan,
2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat dipertimli)angkan sebagai bahan informasi dalam rangka merekrut
tenaga kerja selanjutnya.
b. Diharapkan haslil penelitian ini menjadi| bahan informasi bagi pemerintah
dan juga sebagai bahan perbandingan dengan daerah-daerah Iain.
c. Hasil penelitiat; ini diharapkan menjadi bahan reverensi di perpustakaan
untuk dij adikaniperbandingan bagi peneliti selanjutnya.

-
1
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D. Kerangka Konseptual € 5, 2wl
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Sistem rekruitmen tenaga kerja pada umumnya pada dasarnya” -
memerlukan manajemen yang baik. Tujuan yang ingin dicapai dalam sistem
rekruitmen pada Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi
Selatan dimana diharapkan dari hasil sistem rekruitmen tersebut dapat berhasil
artinya banyak tenaga kerja yang memasukkan lamarannya untuk diproses, maka
peluang untuk mendapatkan karvawan/pegawai yang baik terbuka lebar untuk
diketahui oleh semua masyarakat.

Seperti yang dikemukakan dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 1969
tentang tenaga kerja yakni pasal | yang mengatakan bahwa :

"Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaaa baik

di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna menghasilkan barang atuu

Jjasa untuk memenuhi persyaratan peraturan pemerintah, seperti batas usia
tertentu.”

Dengan demikian jelas bahwa tujuan untuk melakukan rekruitmen tenaga
kerja khususnya pelamaran tenaga kerja adalah agar pegawai/tenaga kerja dapat
benar-benar bekerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan tetap menjaga citra pegawai dimana tenaga kerja sebagai sumber aparatur
negara, abdi masyarakat bangsa dan negara kepentingan pribadi atau golongan
sehingga dapat terwujud tenaga kerja yang baik dan benar.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka untuk melhat kerangka

konseptual seperti digambarkan berikut ini




‘E

- KERANGKA KONSEPTUAL

~ .
;: ‘Informasi Tenaga Pencari Kerja Scleksi Calon
Kerja melalui ; Lulusan : .| Pelamar:
'“ﬁi - TV :' ' - Sarjana -~ Berkas/Adm
*| - Radio i [——®| - Diploma P - Ujiantertulis
- Pers g - SMU/Sederajat - Ujian lisan
- Iklan - SLTP - Pelatihan .
- Panam;engumuman“ - Sekolah Dasar - Penempatan
)
* y) ‘
> 4
'E. MEtodePenelitian *
wh Q .
” ¢ + 1. «Tipe dan Dasar Penelitian
;& ;. Tipe Penelitian & _
. ’ Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang dimaksudkan untuk
Je
; menggambarkan suatu sistem rekruitmen tenapa kerja pada Kantor

* . ¥y
Wilayah De%‘a'rtemen Tenaga Kerja Sul-Sel.

b. Dasar Penelitian
i
Dasar penelitian yang digunakan adalah survei yang dimaksudkan untuk

N penyelidikan suatu masalah yang diteliti dengan mengumpulkan sgjumiah

o data yang dipt?roleh dalam penelitian ini.
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3, Populasi dan Sanipel
s

L] ! i

<+ a. Populasi

b

| -

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu mengadakan pengam

yang diteliti,

b. Interview yaitu penulis melakukan
|

&

atan secara’ langsung, pada obyek

4
»

tanya jawab langsung kepada
&

responden meingenai pelaksanaan sistem rekruitmen tenaga kerja pada

kantor tersebut;

. t

c. -,gngke’t/kuesidﬁer yaitu penulis mendapatkan data melalui pengedaran

. qsejumluah daflar pertanyaan dan jawa

*

secara deskriptif, *

+

*

+ t

bannya diperoleh untuk dianalisis

*

Yang menjadi ‘populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan

¥ pegawai yang ada pada gantor W

Propinsi Sulawesi Selatan sebanyak 161

+b.” Sampel &,

Sesuai karakteristik populasi, maka
teknik non probability sampling yaki
pada purporsive sample yang dipilih

mengetahui masalah yang diteliti yang

+

refresentatif. Adapun sampel yang diambil sebanyak 30 orang, yang terdixi

layah Departemen Tenaga Kega

S orang pegawai.

pengambilan sampel dipergunakan
i pengambilan sampel didasarkan
secara sengaja yang dianggap lebih

dizg:ggap mewakili populasi secara




- Bagian Tatz} Usaha 5 orang

- Bidang Bina Program 5 orang -

- Bidang Penempatan Tenga Kerja 5 orang,

- Bidang Pelatihan dan Produktivitas tenag kerja 5 orang

- Bidang hubungan industri dan persyaratan kerja "5 orang

- Bidang pengawasan dan ketenagakerjaan 5 orang
Jumlah 30 orang

4. Teknik Analisis Dala
Data yang diperofeh dalam penelitian ini
beéntuk tabel frekuensi dan atau persenta

secara kualitatif atau deskriptif.

¥F. Sistematika Pembaha!san N

Untuk mempermudah pembahasan sky

Bab dengan sistematika sebagai berikut :

-

mula-mula diklasifikasikan dalam

se sederhana kemudian dianalisis

ipsi ini, maka disusun dalam lima

Bab Pertama yaitu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

§
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan d

konseptual dan metodé penelitian serta sistema
Bab Kedua yaitu Tinjavnan Pustaka yan

L

Sistem Rekruitmen, pengertian tenaga kerja da

an kegunaan penelitian, kerangka
tika pembahasan.
¢ menguraikan tentang pengertian

n suinber-sumber tenaga kerja.




Bab Keliga yaitu Gambaran Umum
sejarah singkat berdjrinya, struktur organisa

pegawai.

Lokasi Penelitian yang memuat
si, hubungan kega dan keadaan

.
4+

Bab Keempat yaitu Hasil Penelitian{dan Pembahasan yang membahas.

o] . . .
tentang Sistem informasi rekruitmen tenaga kerja, pelaksanaan seleksi rekrnitmen

tenaga kerja dan penempalan sistem rekruitment tenaga kerja.

Bab Kelima yaitu merupakan Bab Penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran-saran,

o

10




A.

&

BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA -

Pengertian Sistem

o
Pengertian sistem dapat berupa abstra

! .
adalah susunan yang feratur dari gapasan-gag
saling tergantung. Misalnya, sistem theology
gagasan-gagasan tentang Tuhan, manusia dan s

bersifat fisik adalah serangkaian unsur yang b

k atau fisik. Sisteim yang abstrak
asan atau konsepsi-konsepsi yang
adalah susunan yang.teratur dari
ebagainya. Sedangkan sistem lyang

ckerja sama untuk mencapai suatu

tujuan. Misalnya sistem angkutan pegawai-pegawai, mesin-mesin dan organisasi

yang menyangkut.barang-hamng. Sistem se)mlah, gedung-gedung, guru-guru,

i

administrator-administrator , buku-buku pelajaran dan sebagainya yang sama-

sama berfungsi memberikan pelajaran kepada

iswa.

Dengan demikian ringkasnya suatn sistem terdiri atas kegiatan-kegiatan

yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujua
tujuan perusahaan untuk pengendalian inventar
Pengertian sistem menurut Prayudi Adi

bahwa : ,

“Sistem arti luas adalah sesuatu yang
komponen, bagian suku cadanggatau
salain sedemikian rupa sehmg,ga*keser
holistik menjalankan fung.m pcngolahal

i

H

n tertentu, sebagai misalnya dalam
is atau penjadwalan produksi.

mosudirdjo, (1985 : 95) dijelaskan

terorganisir yang terdiri dari atas
unsur yang berkaitan atau sama
nuanya itu secara integral ataupun
1 yang tertentu,”

Ly




'kebulatan yang, kompleks atau terorganisir se

Pengertian di atas dapat disimpulkan

suatu rangkaian yang bulat pada prosedur

bahwd sistem ‘adalah merupakan

yang satu dengan yang laifinya

berhubungan satu kebulatan yang kompleks, perpaduan hal-hal atau bagian-

bagian yang membentuk satu kebulatan atau yz

bahwa :
”Sistem adalap suatu kebulatan atau

yang membentik suatu kebulatan ata
utuh.”

Dari pengertian itu jelas bahwa sistem

yang utuh.
.Selanjutnya pengertian sistem menu
mengatakan bahwa : “Sisiem ‘adalah sebagai s
saling berhubungan menurut suatu keteraturan
Selain itu pengertian sistem juga telal
administrasi dalam Vincen gasverzs, (1988 ; ((
adalah suatu rangkaian prosedur yang telah
melaksanakan sesuatu-fungsi.”
Dengan demikian jelas bahwa suatu §

susunan yang terafur dari kegiatan yang b

12

ng utuh,

Sejalan dengan itu, maka Tatang M. Amirin, (1985 : 10) mengemukakan

keseluruhan yang kompleks atau

terorganisir suatu, himpunan atau perpaduan hal-hal atan bagian-bagian

u keseluruhan yang kompleks atau

adalah merupakan suatu rangkaian

hingga membentuk satu kebulatan

rut The Liang Gie (1986 : 39)
uatu kebulatan bagian-bagian yang
untuk mencapai tujuan tertentu.” )

1 dikemukakan dalam Ensiklopedi
}) mengemukakan bawha ; "Sistem

merupakan suatu kebulatan untuk

istem pada dasarnya adalah suatu

erhubungan, satu sama lain, dan




prosedur-prosedur yang berkaitan yang melaksanakan dan memudz:lhka'n
pelaksanaan kegiatan wtama dari suatu organisasi.
Tujuan organisasi sebagai suatu sistem dapat membantu untuk mengingat
bahwa bagian-bagian, departemen-departemen atau sub sistem-sub sistem_yaﬁé
berbeda-beda dari organisasi tersebut adalah saling berhubungan dan semuanya
harus mendukung tuj ui';m organisasi. - "
Dengan demikian.bahwa semua sistem mempunyai empat ciri pokok,
yaitu ;
1. Sistem itu beroperasi dalam suatu hubungan lingkungan yang bagi organisasi
dapat berupa klien, pesaing, serikat, pemerintah dan ]ain-Iaint. Lingkungan ini
terdiri alas scsuatu yang penting bag:i sistem tersebut, tetapi biasanya berada
di Tuar pengawasan,

2. "Semua sistem ferdiri atas unsur-unsur, komponen-komponen atau sub sistem-

L

. Semua sistem juga ditandai dengan adanya

sub sistem dalam siatu kesatuan, Dalam org;
departemen-departemen, seperti departem

dan personalia.

anisasi, sub sistem ini dapat berupa

en produksi, keuangan penjualan -

saling hubungan antar unsur-unsur

tersebut. Ini berarti bahwa perubahan satu sub sistem akan mempengaruhi sub

sistem yang lain.

untuk mengevaluasi usaha dan struktur dari

13

. Semua sistern mempunyai satu fungsi atau tujuan utama yang dapat dipakai

sistem tersebut,




Memahami tujuan sistem tersebut sangat penting karena tujuan ini

- - - i - * - - )
memberikan kriteria untuk mengukur kerja organisasi beserta sub sistemnya.

B. Pengertian Rekruitmen
Setelah diadakian perencanaan perencanaan sumber daya manusia sebaéai
tenaga kerja, maka perlu analisis dan kualifikasi pekerjaan, maka langkah

, berikutnya adalah wiengadakan rekrutmen.| Pengertian rekrutmen menurut

Faustino Cardoso Gomles, (1995 : 105) mengemukakan bahwa :

“Rekrutmen adalah untuk mendapatkan persediaan sebanyak mungkin
calon-calon pelamar sehingga organisasi akan mempunyai kesempatan
yang lebih besar untuk melakukan pilihan terhadap calon pekerja yang
dianggap memenuhi standar kualifikas) organisasi.”

Dari pengertia;n it dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen atau

penerimaan telah berlangsung mulai dari saat mencari pelamar hingga pengajuan
I

lamaran oleh pelamar.

Selanjutnya pengertian Rekruitment (penerimaan) menurut Drs, Musanef,

3

(1991 : 108) mengemukakan bahwa

"Rekruitment adalah suatu 'usaha mencari dan mendapatkan calon-calon
pegawai yang melamar jabatan yang lowong/kosong, guna mendapatkan
sebanyak ‘mungkin calon/pelamar yang memenuhi syarat-syarat menurut
job description: dan analisa yang diminta untuk jabatan yang lowong pada
suatu organisasi. Untuk dipilih calon-calon yang terbaik dan cakap di
antara mereka.” .

Penerimaan pegawai baru adalah penerimaan pegawai baru ‘baik dalam
pasaran ‘tenaga kerja dan masyarakat maupun dari instansi di luar

departemen/lembaga di luar non departemen yang bersangkutan, yang akan

14 . .




diangkat menjadi calon pegawai negeri sipil. Mengeriai sistem dan kewenangan
pegawal negeri sipil yang menerima pegalwai baru pada dasarnya sistem
sentralisasi dan deseéntralisasi.

Rekruitment (penerimaan) merupakan salah satu fungsi manajemen

sumber daya manusia yang penting dan menarik karena dalam prektek sangat

dipengaruhi oleh tigz!l n\ilaii utama, yang sa
berlawanan satu sama lain yang meliputi ;
a. Keadilan sosial (social equity) termasuk act
b. Efisiensi manajemén
¢. Daya tangkap politik

Pendukung inésing—masing dari ketig
mempunyai tujuan dan cara yang paling
mendekati proses rekrutmen adalah penting u
dalam praktek-prakték penerimaan (recruitm
terutama di sekior publik. Tidak hanya nilz
tanggap politik saja yang mesti dipenuhi, te
dikaitkan dengan aff‘innative action, yang
perwakilan proporsional sebagai manifestasi
prespektif nilai terdapat perbedaan pendukur

masing-masing terhadap recruitment.

Para pendukung nilai keadilan sosial

ling berbedg dan bahkan saling

ion,

a nilai utama" tersebut biasanya
berbeda dalam memandang- dan
1fuk memperhatikan nilai-ni]z;.i- ini
ent) dari suatu lembaga tertentu
i efisiensi manajémen dan daya
api proses rekrutmen juga harus
sangat menckankan pentingnya
dari nilai keadilan sosial. Dari

1g dari para pendukung nilai itu

memandang rekrutmen sebagai

langkah awal dalam menempatkan lebih banyak bekerja yang berasal fdar‘i

15




berbagai kelompok pada pekerja pemerintah
administrasi memandang rekrutmen sebagai 1
yang berKualitas ditarik. ke Ipeke,ija:cm-l:iek
digambarkan dengan ulngkapan "The Right Ma
dalam nilai daya tanggap politis memandang

tendga kerja para eksekutif sebagai saran melal

. Para ‘pendukung unilai efisicnsi
roses melalui mana para pekerja
erjaan pemerintah, atau sering
n in The Right Place”. Sedangkan
rekrutmen atau penarika.n/pelzama‘r

1i mana para pejabat terpilih dapat

memperoleh dan memélihara pengadilan atas kaum birokrat yang berpengalaman

di instansi-instansi pemerintah.

Penerimaan atau Rekrutmen sebagai alat periklanan atau pemasarain untuk

meningkatkan pool dari para pelamar yang

tersedia dan pool tersebut dapat

digunakan sebagai alat penekan atas instansi-instansi pemerintah untuk

mempekerjakan lebih banyak kaum mino;
sebagainya. Dengan menempati posisi-posisi pe
bisa memperoleh kesempatan untuk meningkat
yang pada gilirannya meningkatkan kemampy

kerja. Hal ini tentu bertentangan dengan para pe

Para manajer sumber daya manusia di §

=

itas, wanita, orang cacat “dan
merintahan tersebut, maka mereka
kan kemampuan dan penga]ar‘nan,
an saingnya di pasaran lapangan
ndukung nilai efisiensi.

ektor publik berhubungan deagan

rekruitmen pekerja-pekerja yang akan menempati posisi-posisi di instansi-insfansi

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun di tin
Tujuan mereka adalah terutama unty

produktivitas dan mengurangi biaya ‘rekruts
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pkat lokal,
k mencapai atau meningkatkan

men. Para manajer ini melihat
*




rekrutmen sebagai suatu proses yang mem
mendapat para pekerja-pekerja yang potensial.

Penarikan karyawan-karyawan baru baj
tantangan bagi semua Departemen persor
pegawai baru diketahui secara jelas sebelumn
baik, Pada saat

kerja disusun dengan

diharapkan/dihadapkan dengan permintaan
]
lowongan secara secepat mungkin.

Dengan demikian menurut T. Hani Har

bahwa :

"Penarikan (recruitment) adalah prosi
calon karyawan (pelamar) yang

veri akses kepada mereka untuk

zi organisasi akan terus merupakan

alia. Kadang-kadang kebutuhan

ya karena rencana-rencana ténaga

lain, Departemen personalia

yang mendadak untuk mengisi

i

1doko, (1987 : 69) mengemukakan

s pencarian dan pemikatan para

ampu uniuk melamar seébagai

karyawan. Proses ini dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir bila

lamaran-lamaran (aplikasi) mereka dis

Untuk itu hasilnya adalah sekumpula

karyawan baru diseleksi. Pelaksanaan penarik
jawab Departemen Personalia, meskipun kadar
proses penarikan yang if:lisebut‘recruiters. Proses
sumber daya-sebagai tenaga kei‘jia manusia o
penarikannya. Agar proses p_enqﬁkan berha
berbagai kendala dalam mierekrut tenaga kerja.

Sejalan dengan' uraian di atas, maka re
i

oleh Malayu S.P. Hasibuan, (1994 : 45) menger
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srahkan.”

n pencari kerja dari mana para
an biasanya merupakan tang'gung
1ig-kadang digunakan para spesialis
: penarikan penting karena kualitas
rganisasi térgantung pada kualitas

sil perusahaan perlu menyadari

cruitment juga telah dikemukakan

nukakan bahwa :




“Rekruitment adalah proses pencarian
yang mampu bekerja di dalam organis
tenaga kerja, agar melamar lowon
perusahaan.”

Selain itu menurut Edwin B. Flip

Hasibuan, {1994 : 45) mengemukakan bahwa :

*Rekruitment ‘(penarikan) adalah pros

dan pernikatan para calon pegawai
asi atau usaha mencari dan menarik
gan kerja yang ada pada suatu

po dalam bukunya Malayu S.P.

es pencarian, dan pemikatan’ para

calon pegawai yang mampu bekerja di dalam organisasi. Jadi penarikan
adalah usaha mencari dan menarik tenaga kerja, agar melamar lowongan

kerja yang ada pada suatu perusahaan,
Dengan demikian dapat dipahami b
adalah masalah Pentipg dalam pengadaan ;er
artinya banyak pelamar yang memasukkan
mendapatkan karyawan yang baik terbuka

ferbaik dari yang baik.

ahwa penarikan atau recruilment
aga kerja. Jika penarikan berhgsil
lamarannya, maka peluang untuk

ebar, karena kita dapat memilih

Untuk itu kebijaksanaan rekruitment adalah kebijaksanaan penarikan yang

menggambarkan keinginan-keinginan atan fU
Kebijaksanaan recruitment hendaknya mener
dipandang sebagai golongan yang tidak
organisasi, kebijaksanaan recruitment dapat m
dengan jenis-jenis dari pada _sumbe;-sumb
calon-¢

universitas-universitas; dan mencari

pegawai belum mempunyai pengalaman beke

calon dari orang-orang yang sudah berpengalan

jjuan-tujuan recruitment ters‘ebut.
1tukan apakah golpngan—goldngan
erpakai untuk pekerjaan ‘dalam.
enentukan pola yang berhubungan
er tenaga kerja yang diselidiki
alon. yang umumnya penai‘ikan
rja ataukah ia mengambil calon-

1an dalam proses pelaksanaannya,
g




penarikannya bagi karyawan yag baik adalah se
a.
b.

C.

c Biaya penarikan relatif kecil, karena tid

Dalam penarikan pepawai, maka

Penentuan dasar pé;ﬁarikan.
Penentuan sumber-sumber penarikan,
Metode-metode pénarikan.
Kendala-kendala penarikan.
Dalam penarikan tenaga kerja ada dua s
Sumber Internal
Sumber internal adalah karyawan yang a
lowong diambil dari dalam perusahaan te
atau memindahkan karyawan yang sudah
jabatan, Adapun kebaikan-kébaikan penaj
adalah :
a. Meningkatkan' moral kerja dan ke
kesempatan promosi.
b. Perilaku dan loyalitas karyawan atau
perusahaan. '

-

d. Waktu penarikan relatif singkat.

e. Orientasi dan induksi tidak diperlukah [:

f. Xestabilan karyawan semakin baik. .

19

diperlukan proses-proses dalam

bagai berikut :

umber-sumber tenaga kerja yaitu :
can_mengisi lowongan kerja yang
rsebut, dengan cara memutasikan
‘memenuhi spesialisasi pekerjaan
ikan fenaga kerja secara internal
lisiplinan karyawan karena ada

pegawai semakin besar terﬁadap

ak perlu memasang iklan.




|

l

. Sumber Eksternal

o . . L.
Dalam penarikan pegawai atau fenaga kefja secara internal ada kelemahan-

kelemahan yang ditemukan yaitu :

a. Kewibawaan karyawan yang dipromosikan itu kurang,

b. Kurang membuka kesempatan sistem kerja baru dalam perusahaan.

Sumb_ér eksternal, adalah karyawan yang akan mengisi jabatan 'lé‘}vqng

dilakukan penarikan dari sumber-sumbey tenaga kerja di luar perusahaan

i

§

yaitu ;

1. Kantor penempatan tenaga kerja.

2. Lembaga-lembaga pendidikan.

3. Referensi karya;min atau rekanan,

4, Serikat-serikat I:Euuruh.

5. Pencangkokan dari perusahaan lain,

Kebaikan-kebaikan y‘vang bersumber dari ek

1. Kewibawaan pejabat relatilf baik.

2. Kemungkinan membawa sistem kerja ba

Kelemahan-kelemahan yang bersumber dai

yaitu ;

a. Prestasi karyawan lama cenderung tur
untuk promost., u

b. Biaya penarikan bésar karena iklan dan

i
c. Waktu penarikan relatif lama.
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sternal yaitu :

ru yang lebih baik.

i penarikan tenaga kerja eksternal
un, karena tidak ada kesempatan

seleksi,




d. Orientasi dan induksi harus dilakukan.

¢. Peritaku dan ona’[i.lasnya belum diketabui.

i

Dalam rangka penarikan tenaga kerja atau recruitment tenaga kerja ada

dua (2) metode-metode penarikan yaitu :

1. Metode teftutﬁp adalah dimana penarikan itu hanya diinforma.sikan
kepada para ka;jya\van atau orang-orang tertentu saja-

2. Metode terbukéi adalah. dimana penarikan tenaga kerja itu diinformasikan

secara luas dengan memasang iklan secara luas pada media massa, media

cetak ataupun elektronik, agar terbuka luas kepada masyarakat.

C. Pengertian Tenaga Kerja
Menurut pasall | Undang-Undang Nomor 14 tahun 1969 tenaga keija

adalah tiap orang yan:g, mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupl:m di
luar hubungan kerja, guna menghasilkan barang atau jasa untuk meme;nuhi
kebutuhan masyarakat.? Tenaga kerja ini harus memenuhi persyaratan peraturan
pemerintah, seperti batas‘usia tertentu,

Jadi pengertian tenaga kerja itu lebih luas dari pada pengerti\?a"ﬁ karyawan,

'

karena tenaga kerja adalah orang yang bekerja di dalam maupun di luar hubungan

kerja. Ciri khas hubungan kerja adalah tenaga kerja itu bekerja di bawah perintah

orang lain dengan menerima balas jasa,

Undang-undang Nomor 14 tahun 1969 dan peratutan pelaksanaannya

tidak boleh diadakan .diskriminasi. Dalam pasal 14 dikemukakan bahwa’ tiap

-
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tenaga kerja berhak ' mendapatl perlindungg
kesulitan, pemeliharaan moral kerja serta perls

manusia dan moral agama.

n atas keselamatan, kesehatan,

kuan yang sesuai dengan mariglbat

'i‘enaga kerja buruh dan karyawan digunakan dalam Undang-Undang

Nomor 14 tahun 1969 mengenai ketentuan pokok ketenagakerjaan dalam buku

Yodo Swarsono dan Endang Suli styaningsih, (1
”Tenaga kerja dalah setiap orang yang
di dalam maupun di luar baran
masyarakat,”
b

Selain pengertian tersebut menurut En

mengemukakan bahwa :
“Fenapa kerja adalah orang yang bekerj

dan jenis jabatan (occupation),
perkembangan ekonomi sesuai dengan

Jadi tenaga kerja a_dalah daya manusia ¢
Dalam arti yang luas tenaga kerja adalah m
pegawai. Buruh atau ‘karyawan adalah tenagg
sedangkan pegawai ad'fllah tenaga kerja yang be
pula disebut pegawai ;egeri. Dan antara burul
masyarakat sering dibe_dakan, sebab buruh adal
memberikan tenaga fisik dari karyawan.

j

Dalam buku manajemen sumber daya

persatu antara kerja, burah/kuli dan karyawan

" 22

983 : 20) mengemukakan bahwa :
mampu melalukan pekerjaan baik

g untuk memenuhi kebutuhan

.

dang Sulistyaningsth, {1983 : 49)

a dan digolongkari menurut jumlah
yang dibutubkan menunjang
rencana. pembangunan.”

{alam melakukan suatu pekerjaan.
eliputi buruh atau karyawan dan
1 kerja dalam perusahaan swasta
kerja pada pemerintah atau serin;;
h dan karyawan dalam pengertian

ah tenaga kerja yang lebih banyak

manusia telah dikemukakan: satu

atau pegawai. Masing-masifig itu




lelah dikemukakan olgh Malayu S.P, Hasibuat
bahwa :

”1. Kerja adalah segjumlah aktifitas
seseorang.untuk mengerjakan suat

1, (1994 : 45 - 46) mengemukakan

fisik dan fmental yang dilakukan
pekerjaan.

2. Buruh/kuli adalah seorang pékerja harian atau honorer yang bekerja,

di bawah perintah orang lain dan 1

tertentu.

enerima balas jasa yang besarnya

3. Karyawan/pegawai adalah seorang pekerja tetap yang bekerja di
bawah perintah orng lain dan mendapat kompensasi serta jaminan.”

Dalam konsep ini yang dimaksud den
bekerja ataupun tidak; bekerja pada. saat wa
mempunyai pekerjaan yang menghasilkan
maupun uang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sedang mencari pekerjaan,

Angkatan kerja menekankan kegiatan
seorang bekerja tidak ?ekeqja d-alrl mencari pek
kegiatan sesecorang sélama suatu periode tel

v

survei dan diartikan sebagai terdiri atas sem

mencari pekerjaan selz;ma periode tersebut.
Jadi pekerjaan dapat dfartikan seba

pekerjaan/kegiatan untuk memperoleh pengl;as

tenaga kerja dan bukan hanya.'pengan'gguran g

itu yang sedang berkembang,

an Tabor force adalah mereka yang
ancara dan mereka yang biasanya
pendapatan baik berupa barang

angkatan kerja adalah orang yang

sekarang dan khususnya apakah
erjaan. Konsep ini didasarkan pada
tentu mendahului saat dilakukan

ua orang yang bekerja dan -aktif

pai  aktivitas melakukan sesuatu
ilan. Kerangka dasar pemanfaatan

dalah relevan bagi kondisi dderah

Dalam hal itu tanpa adanya efisiensi dan peningkatan produktivitas kerja

semua usaha pembangunan tidak akan tercapal
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sasaran karena tenaga kerja tidak




D

mempunyai keahlian dan keterampilan kerjal

akan thengakibatkan merosotnya

hasil ketjanya atau mengakibatkan sudtu penghamburan biaya/dana, tenaga dan

waktu.

Pentingnya tenaga kerja manusia untu
karyawan dalam suatu-perusahaan sehingga naj
kualitas kerja memproduksi barang yang utuh.
faktor yang sangat penting dalam menunjang ke
dapat mempengaruhi fingkat produktivitas ker
faktor utama dalam pembangunan ekonomi.

Perencanaan tenaga kerja yang dikemuk

kk, (1983 : 2) mengatakan bahwa :

“Perencanaan tenaga kerja secara

*

k dibina dapat terorganisir semua
ntinya dapat mengakibatkan dalam
Tenaga kerja merupakan salah satu .
:berht;silan pembangunan ekonomi

ja. Dalam hal tersebut merupakan

«akan oleh Richter dalam Yocio S.,

nasional regional atau tingkat

perusahaan (mikro) adalah suatu proses pengumpulan informasi secara
reguler dan analisis situasi dan trend untuk masa kini dalam masa depan

dari permintaan dan penawaran tena

pa  kerja, térmasuk faktor-faktor

yang menyebabkan adanya tenagal kerja ketidakseimbangan dan
penyajian pililian pengambilan keputusan kebijaksanaan hal program ini,

sebagai bagian dari proses perencana:

suatu tujuan tertentu,”

Berdasarkan pengertian tersebut di at

mengandung beberapa unsur yaitu .

an pembangunan untuk mencapai

as bahwa persoalan fenaga kerja

a. Pengumpulan data 'secara reguler untuk pembuatan suatu usaha "assessment”

(penilaian keadaan).

b. Identifikasi berbagai alternatif pemecahan masalah ketidakseimbangan

tersebut.
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¢. Pemutusan perkiraan tenaga kerja dibutuhkan dan tenaga kerja yang tersedia

di masa depan. |

d. Adanya integarasi dari rericana tersebut dengan rencana pembangunan

(Corporate Planning) rencana tenaga mikro

e

e. Membuat analisa identifikasi adanya ketidakseimbangan suatu tujuan tertenfu.

|
.

|

ekonomi untuk perencanaan tenaga kerja makro dan perencanaan perusahaan
Oleh sebab itu, maka apabila orang |berbicara tentang pengembafngah
tenaga kerja baik dalam arti makro maupun dalam arti mikro titik tolak presepsi
sifatnya sangat fundamentil. Karena manusia nmerupakan tenaga kerja yang paling
berharga dari semua tenaga kerja yang add4 dalam organisasi dan .mq’r_;gkir_l
dimilikinya, .
Kemampuan untuk berpikir secara rasional memungkinkan seseorang
mampu mendahulukan kewajiban ketimbang haknya sebagai- manusia yang
organisasional. Dalam bentuk negatif kemampuan itu apai:ila tidak terkendali dan
| diarahkan secara cepat terwujud sikap perilaky dan tindak tanduk yang sen'mta;
| mata mementingkan diri sendiri tidak peduli apa artinya kepada orang lain a;au

| kepada organisasi dimana seseorang itu menjadi anggota.
Pendekatan secara mikrc: adalah bagaimana dalam mema'inkan-pefanannya
selaku pemakai tenaga kerja sgatli organisasi memperoleh tenaga kerja yang
memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang sesuai kebutuhan

organisasi, baik untuk menghadapi tugas-tugas masa kini, maupun dalam
|

menghadapi tantangan tugas di masa depan.
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Sehubungan dengan urai.an tersebut di 2
telah dikemukakan sumber-sumber tenaga ker
dengan analisis jabatan kualifikasi yang per
memangku suatu jabatan, Pimpinan “perusg
fantangan tugas di masa depai tersebut. K
manajer kepegawaian lclapa’f memiliki tenaga k
dari dalam dan dari ludar. Sumber tenaga kerja d
tersebut bersumber dari dalam perusahaan itu s
kosong di antara, }Jggawai‘-pegawai itu di
pertimbarigan obyektif seperti kesetiaan, kecal
pegawai tersebut.

Apabila kekoslongan jabatan tidak d
tenaga kerja dari dalam, maka manajer kepega
dari luar perusahaan antara lain
a. Teman-teman Pegawai Perusahaan

Penarikan tenaga kerja yang bersumber dar

dimungkinkan apabila ada petunjuk bal

tas, maka untuk uraian selanj l‘;tnya
ja. Sebagaimana diketahui bahwa
lu dimiliki oleh seseorang untuk
haan atau manajer menghadapi
arena itu pimpinan instansi’:atau
erja dari dua macam sumber yaitu
ari dalam adalah pegawai-pegawai
endiri bila terdapat pekerjaan yang
pilih dan diangkat berdasarkan

capan, prestasi kerja yang dinailiki
apat diatasi dengan imengangkat

waian dapat mencari tenaga kerja

teman-teman pegawai perusahaan

lwa pegawai atau pekeijzr yang

bersangkutan akan:turut bertanggung jawab atas loyalitas dan kualitas tenaga

kerja tersebut.
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Ada tiga badan penempatan tenaga kerja yaitu :

- »

- Suatu kantor atau badan yang didirikan oleh beberapa perusahaan dan
ditugasi untuk m encafi tenaga kerja bagi Ipe‘rusahaan-perusahaan tersebut.

- Suatu badan yang khusus didirikan untuk mencari tenaga kerja dan menjual
jasa kepada perl:lsahaan yang memerlukan fenaga kerja, Di dalam kaitannya
badan ini didaftarkan para penganggur dengan segala kualitas yang difniliki
untuk kemudian ditawarkan ke perusahaan-perusahaan yang diduga
memerlukannyal

- Badan yang resmi didirikan oleh pemerintah dengan tugas membérikaﬁ
pelayanan seperti yang dilakukan oleh badan penempatan tenaga kelj:ja di

atas,

1.
c. Melalui Lembaga-lembagu Pendidikan

:
b. Badan-badan Penempatan Tenaga Kerja
|
|

Tanpa mengurangi peranan sumber-
pendidikan merupakan sumber tenaga
pendidikan dapat .diperoleh tenaga kerja
karena lembaga ini;meliputi pendidikan dar

yang bersifat umum maupun kejuruan.

‘Oleh karena itu, perguruan tinggi

sumber tenaga yang lain, lembaga
yang penting, melalii lembaga
dengan kualitas yagn diperlukan

i tingkat terendah samipai 'terti;lggi,

merupakan sumber tenaga kerja

yang relatif lebih baik daripada lembaga pendidikan yang lain, karena

perguruan tinggi menyediakan tenaga kerja yang cukup dewasa. Karakteristik

perguruan tinggi sebagai sumber tenaga ki

erja serupa itu sebaiknya disadari




. Melalui Advertensi

oleh para pimpini?n lembaga swasta maupun pemerintah, Karena banyak

lembaga swasta telah memberikan ikatan
sebelum mereka menyelesaikan studinya.

Dengan demikian perusahaan/ir

dinas kepada calon tenagai kerja

1

stansi pemerintah/swasta telah

mengikat mahasiswa yang dibutuhkan dengan memberikan tunjangan belajar

atau beasiswa, hal ini menunjukkan betapa®baiknya perguruan tinggi sébagai
1

sumber tenaga kerj a yang-andal.

Advertensi merupakan salah satu sumber tenaga kerja yang sering pula

dimanfaatkan oleh perusahaan atau lembaga pemerintah. Penarikan tenaga

kerja melalui advertensi ada dua macam ya

b

- Advertensi terbuka

- Advertensi tertutup

tu: I

Penarikan tenaga: kerja dengan kedua cara tersebut mengandung

kebaikan dan juga keburukan, apabila ingit

kualitas yang diperlukan alamat dap,namad

=

jelas. %
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' memperoleh tenaga kerja dengan

perusahaan perlu disebut denga;n




' BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

.

A. Sejarah Singkat Berdirinya
!
Sejarah Departemen Tenaga Kerja tida
|

bangsa dan tatanan poiitik yang berkembang s

k terlepas dari sejarah perjuangan

gjak proklamasi 17 Agustus 1945.

- Sejak berdirinya pemerintah Republik Indonesia sampai sekarang kementerian

atau departemen yang'diserahi tugas untuk.T
berulang kali mengalami perubahan baik beru
maupun penggabungan. Perusahaan organ
berkembangnya beban kerja yang harus ditanga

Dalam periode perang kemerdekaan T
Kabinet Presidentil masalah perburuhan berada
Kementerian Sosial. Keadaan ini berlanjut s
Penggantian kabinet y:ang berulang laki serta

§ »

_@‘mewa‘rnai gerakan kaum buruh menjadikan
semakin pelit, apalagi cliisertai dengan mﬁ%:'fnbun
keadaan perang,. ,

Dengan dikeltjlarkannya Maklumat E
diumumkan tanggal 3 Juli 1947 tentané Sust

ditetapkan Surasti Trimurti sebagai Pejabat

Wilopo sebagai Menteri Perburuhan, Namun
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>nangani masalah keteneigakeljaan
pa‘pembentukan baru penycsi'.laifin
sasi tersebut discbabkan -oleh
ni,

ada masa kabinet Pe.rtama yaitu
di bawah dan ditandatangani oleh
ampai masa Kabinet Syahriel 111
lahirnya partai-partai politik yar;g
penanganan masalah perburnhan

tknya keadaan ekonomi dan dalam

residen Nomor 7 Tahun 1947
inan Kabinet Amir Syahrifuddin,
Menteri Perburuhan itu dan Mr.

Menteri Perburuhan belum dapat




melaksanakan tugas pokok dan lungsinya, sgt
apa yang menjadi tugas pokoknya. Telah d
nomor 3 tahun 1947 tlanggal 25 Juli 1947 tug
‘merupakan pelimbahan sebagian tugas Ke
tanggal 25 Juli berdasarkan Keputusan Me
288/MEN/1992 ditetapkan sebagai *hari jadi™ L

Setelah Kabinet Amir Syahrifuddin jat
tugas pokok Kementerian Perburuhan mencaki
sehingga | nama Kementerian Perburuhan

Perburuhan dan Sosial. Struktur organisasi ya

Menteri Tenaga Kerja Nomor KEP-199/M

ab belim ada ketetapan mengenai
ikeluarkan penetapan pemerintah
as pokok Kementerian Perburuhan
ienterian  Sosial, oleh karena ifu
nteri Tenaga Kerja Nomor KEP
Jepartemen Tenaga Kerja.

uh dan diganti oleh Kabinet Hatta
1p pula tugas urusan-urusan s;)sial,
berubah menjadi Kementerian
ng baru diatur dengan Kepu’i'usa‘n

EN/1984 yang mengacu kepada

Keppres Nomor 15 Tahun 1997 dan masa Kabinet Pembangunan VI merupakan

Awal Pembangunan struktur organisasi diatur dalam keputusan Meteri Tenaga

Kerja Nomor KEP-28/MEN/1994, mengacu kepada Keppres Nomor 108 Tahun

K

3
|

1993,
, Kabinet Pembangunan VI merupakan Awal |Pembangunan Jangka Panjang II

mefupakan Kebangkitan Nasional I, organisasi Departemen Tenaga Kerja

bertambah 2 (dua) Unit Eselon I yaitu direkt

L 3
Perencanaan dan Pengembangan Tenaga Kerjal

discbabkan oleh berkembangnya beban kerj:

orat Jenderal Binlattas dan badari
Perkembangan organisasi tersebut

1, sehingga pada Pelita VI felah

| )
dirumuskan kebijaksanaan SAYPTA KARYA TAMA DEPNAKER dan sekarang

menjadi DASAR KARYA TAMA.
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B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi kantor wilayah D
Sulawesi Selatan berdasarkan surat Keputusat
Indonesia Nomor : 'KEP~28/1\;[EN/ 1994 ter
Departemen Tenaga k’elja Propinsi Sulawesi S
1. Kakanwil Departemen Tenaga I(‘elja.
2, Bagian Tata Usaha,
3. Bidang Bina Progr;{m.
4. Bidang Penempataln Tenaga Kerja dan Perh
5. Bidang Pelatihan dan Produktivitas Tenaga
6. Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratal
7. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan,
Adapun tugas dan lungsi dari masing-s
di atas sebagai berikut :
1. Kantor wilayah mempunyai tugas mela
departemen tenaga, kerja di propinsi.
Untuk melaksanakan tugas tersebut kartor
berikut :
a. Koordinasi dan“pembinaan penyusunan
b. Koordinasi dan »penyusunz;n perencanaa
c. Pembinaan pen'cmpatan tenaga kerja da

d. Pembinaan pelatihan dan produktivitas’
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I
epartemen Tenaga Kerja Propinsi
n Menteri Tenaga-Kerja Republik
tang  organisasi dan tata :kelj_a

clafan yang terdiri dari :

1asan Kerja.
Kerja.

n Kerja.
nasing bagian dan bidang tersebut
kukan tugas pokok dan fungsi

wilayah mempunyai fungsi sebagai
]

rencana program.

n dan informasi ketenagakerjaan. _

n perluasan kerja.

jenaga kerja.




[

LY

¢. Pcmbinaan hubungan industrial dan petsyaratan kerja,

%

. Pembinaan pengawasan ketenagakerjaan,

g. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga kantor wilayah,

Bagian Taia Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha dan
!

rumah tangga kantor wilayah.

Untuk melaksanakan tugas tersebut bagian fata usaha mempunyai fungsi

i

sebagai berikut :

a. Pelaksanaan urusan kepegawaian.
b. Pejlaksanaan urusan keangan, - -
c. Pelaksanaan urusan perlengkapan.
d. Pelaksanaan urusan umum.

. ‘Bidang Bina Program mempunyai tugas mglaksanakan koordinasi pembinaan
penyusunan rencana dan program serta pefiyusunan perencanaan tenaga ‘kerja
dan informasi kEtenagakerjaan". Untuk menyelenggarakan tugas tersebut '

bidang bina program mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Menyusun rencana dan program.

1
X

b. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan informasi

_ ketenagakerjaan.

P_

¢. Penyusunan rencana tenaga Kerja daera

d. Monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan. :
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Bidang penempatan tenaga kerja dan perluasan kerja mempunyai tugas
melaksanakan pembinaan penempatan tenaga kerja dan perluasan kerja.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut bidang penempatan dan perluasan

kerja mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pembinaan tenaga kerja mandiri. 0 a‘-_ff’? \

; ; . i i’p P'\
b. Pembinaan penyaluran tenaga kerja. ‘ %1 e
c. Pembinaan penempatan tenaga kerja. . %& 4

d. Pembinaan teknologi tepat guna dan perluasan kerja. \ T‘N"--;:;J i _"l
T STARMRT /

Bidang pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja mempunyai tugas

melaksanakan pembinaan pelatihan dan produktivitas tenaga kerja.

Untuk melaksanakan tugas tersebut bidang pelatihan dan produktivitas tenaga

kerja mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pembinaan struktur dan lembaga pelatihan.

b. Pembinaan program dan sertifikasi.

c. Pembinaan pemagaman.

d. Pembinaan dan peningkatan produktivitas tenaga kerja.

Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja mempunyai tugas

melaksanakan pembinaan hubungan industrial dan persyaratan kerja.

Untuk melaksanakan tugas tersebut bidang hubungan industrial dan

persyaratan kerja mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pembinaan organisasi pekerja dan pengusaha.

b. Pembinaan hubungan industrial.




Bl

C.

d.
7. Bidang ‘pengawasan ketenagdkerjaan

pengawasan ketenagakerjaan.

Untuk menyeleng:garakan tl}gas tersebut

tugas sebagai berikut

a.

b.

dan urusan alau kasubag scbagai berikut ;

1. Kantor wilayah departemen tenaga kerja ter

a.

b.

Pembinaan pel;aksanaan persyaratan ker

Pembinaan penyelesaian perselisihan ht

Pembinaan dan pengawasan norma kerj
TS

ja.
ibungan industrial,
pembinaan

mempunyai  tugas

bidang pengawasan memp:unyai

T
'y

.

Pembinaan dan ‘pengawasan kerja jaminan sosial dan tenaga kerja.

Pembinaan dan pengawasan norma kesc
tenaga kerja,
Pembinaan dan pengawasan norma kese

Bagian dan bidang tersebut di atas terd

Koordinator unit pelaksania teknis,
Bagian tata usaila.

Bidang bina program.

Bidang penempatan tenaga kerja dan pe

Bidang pelatihan dan produktivitas tena

hatan tenaga kerja dan lingkungan

lamatan kerja,
iri dari beberapa sub bagian./seksi

L
|

diri dari

rluasan kerja.

oa kerja,

Bidang hubungan industrial dan persyaratan kerja.

Bidang pengawasan dan ketenagakerjaa

Unit pelaksanaan teknis,

1,




v
2. Bagian Tata Usaha terdiri dari :

a. Sub bagian ‘kepegawaian mempunyai  {ugas melakukan urusan
kepegawaian.
b. Sub bagian keuangan mempunyai tugas|melakukan urusan keuangan.

4

c. Sub bagian perlengkapan mempunyai tugas melakukan urvsan

periengkapan.

d. Sub bagian umum mémpunyai tugas melakukan urusan surat menyurat,
kearsipan, peng‘ganda'én, hubungan masyarakat, -

3. Bidang Bina Program terdiri dari :
a. Seksi rencana dan program mempunyai 'tugas menyiapkan penyusunan
rencana dan program.

b. Seksi informasi dan ketenagakerjaan mempunyai tugas melalsmkan
pengumpulan, pengolahan dan pepyajian data serta informasi

ketenagakerjaan.,

c. Seksi perencanaan tenaga Kkerja mempunyai tugas menyiapkan

-

penyusunan tenaga kerja-daerah.
d. Seksi evaluasi dan laporan mempunyai tugas melakukan monitoring,
menyiapkan bahan evaluasi dan menyusin laporan kantor wilayah.
4, Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kerja terdiri dari :
a. Seksi temaga kerja mandiri mempunyai tugas menyiapkan Dahan .

pembinaan penempatan tenaga kerja mandiri.




a.

a.

Bidang Pelatihan dan Produktivitas tenaga |

Bidang Hubungan Industrial dan Persyarata

Seksi penyaluran tenaga kerja mem
pembinaan informasi pasar kerja, buf
jabatan serta penyuluhan dan bimbingar
Seksi penempatan tenaga kerja mem
pembinaan penempatan tenaga kerja ur
kerja penyandang cacat “dan lanjut
penempatan tenaga kerja Indonesia ke 1
Seksi teknolog?ri tepat puna dan pe
menyiapkan bahan pembinaan pener

perluasan kerja.

Seksi instruktgr dan I@rpbaga memp)
pembinaan program pelatihan dan lemb
Seksi program dan sertifikasi mempur

program pelatihan dan sertifikasi.

punyai” tugas menyiapkan l::ahan_
sa kerja, analisis dan klasifikasi
1 jabatan,

ipunyai tugas menyiapkan bahan
nurm, tenaga kerja pemuda, tenaéa
usia, tenaga kerja "qsing serta
par negeri.

rluasan kerja mempunyai ‘tugas

apan teknologi tepat guna dan

Kerja terdiri dari :
unyai fugas menyiapkan bahan
aga pelatihan.

yai tugas menyiapkan pembinaan

Seksi pemagaman mempunyai tugas menyiapkan bahan pemagaman.

Seksi bimbingan produktivitas te
melaksanakan ;pembinaan hubungan

kerja.

-

naga keja mempunyai  tugas

penyuluhan produktivitas 1.{:paga

n Kerja terdiri dari :

Seksi organisasi pekerja dan pengusaha mempunyai tugas menyidpkan

bahan pembinaan organisasi pekerja dan pengusaha.




b. Seksi hubungan industrial

pembinaan pendidikan hubungan indust

¢. Seksi persyaratan kerja mempunyai tu
pendidikan pelaksanaan persyaratan ker

d. Seksi perselisi{han hubungan industriz
bahan pembinaan penyelesaian perselisi

7. Bidang Pengawasan 'Keten?xgakcrjaan terdir
a. Seksi norma kerja mempunyai ;;ugas n
pengawasan norma, kerja:umum dan kh

orang muda anak penyandang cacat dan

%

b. Seksi jaminan sosial tenaga

pembinaan dan pengawasan norma jam|
c. Seksi keschatan tenaga kerja dan lin

menyiapkan bahan pembinaan dan per

kerja dan lingkungan kerja.

d. Seksi keselamatan kerja mempunyai tu

dan pengawasan norma keselamatan ke;

C. Tata Kerja dan Hubungan Kerja.

mempu

kerja mei

ny?ai fugas menyiapkan bahan
tial bagi pekerja dan -pcngusa‘ha.
ras menyiapkan bahan pembinaan
ja.

] mempunyai tugas menyi::lpkan
han hubungan industrial.

i dari :

nenyiapkan. bahan pembinaap dan
Jusus termasuk tenaga kerja wanita
lanjut usia.

mpunyai tugas menyiapkan bahan
nan sosial tenaga kerja.

gkungan kerja mempunyai tugas

)gawasan norma kesehatan fenaga

gas menyiapkan bahan pembinaan

ja.

a. Kepala kantor wilayah Departenmien Tenaga Kerja melaksanakan tugasnya

berdasarkan kebijaksanaan umum yang dite

departemen tenaga; kerja,

]
1
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tapkan oleh kepala kantor wilayah




. Bilamana kepala kantor wilayah departem
untuk mengadakzin perubahan kebijaks:
diajukan kepala kantor wilayah departeme
keputusan.

. Kepala kantor wilayah departement tenag;

en tendga kerja memandang’ perlu

naan, maka hal tersebut harus

n tenaga kerja untuk mendapatkan

1 kerja memimpin sub bagian dan

seksi-seksi yang ditempatkan di bawahnya akan arti untuk memelihara dan

memajukan keseliruhan penerapan prins
lingkungan kantor wilayah departemen tens
antara instansi perﬁerintah/satuan organisas
departemen tehaga'i kerja swasta dan perusal

. Sefiap pimpinan/satuan organisasi lingku

ip-prinsip koordinasi baik dalam
1ga kerja, maupun dalam hubungan
i dalam lingkungan kantor wi‘]ayah
haan.

ngan kantor wilayah departemen

tenaga kerja yang memimpin seksi dan sub bagian ditempatkan di bawahnya

wajib memecahkan kerja sama yang erat d
keseluruhan dalam;organisasi.
. "Setiap pimpinan satuan organisasi mes
bertanggung jawab kepada atasan masing-

berkala tepat pada waktunya.

Pada setiap bagian/pada instansi tersebut

hubungan kerja sama dalam pelaksar

memudahkan terciptanya kesatuan gerak da

33

engan yang lainnya sebagai satuan

natuhi petunjuk bimbingan dan

masing serta menyiapkan laporan

saling terkait dan mengadakan
aan  tugas pekerjaan sehingga

n langkah/tindakan.
x
g !




g. Dalam hal ini kepala kantor wilayah departemen ienaga kerja berhalémgan
menjalankan . tugas, dapat menunjuk kepala sub bagian/kepala seksi untuk
mewakilinyd dan diberikan wewenang tanggung jawab serta kepercayaan

. i Y

sepenuhmnya untuk menjalankan tugas-tugas tersebut.

!
. Keadaan Pegawai

Pegawai sebagai sarana administrasi dan manajemen yang paling
me:ehtukan dalam pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapaii tujuan, di'mana
unsur manusialah yang mengatur segala pnsur dapat didayagunakan dan
dihasilgunakan.

Adapun keadaan pegawai pada Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja

Propinsi-Sulawesi Selatan menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tahel

berikut
Tabel 1
1
Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan
No. | Tingkat Pendidikan Frekuensi Keterangan
1. |SD ‘ 6
2. | SLTP 6
3. | SMA : 46
4. | Sarjana Muda (SM) 30
5. | Sarjana (S-1) 73
6. | Sarjana (S-2) . - ]
. Jumlah; 165 _ :
Sumber Data : Kantor Wilayah Departemen| Tenaga Kerja Propinsi Sulawe_si
Selatan, Tahun 2000.
o { .
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Berdasarkan pada tabel di atas diketahui baha pegawai yang ada, pada

Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan dalam

menjalankan kegiatan sehariannya yang pali

ng banyak adalah pegawai yang

sudah mempunyai tingkat pendidikan_Sarjana (SI) yakni sebanyak 73 orang

pegawai.
Selanjutnya keadaan pegawai Depnak
tingkat golongan atau Pangkat dapat digambark
5 Tabel 2

XKeadaan Pegawai Kanwil Dx
Sul-Sel Diperinci Menur

er Sulawesi Selatan berdasarkan

an seperti pada tabel berikut :

epnaker Propinst
ut Golongan

No. Golongan ' < Frekuensi Keterangan
1. |1 ’ . 7| :
2, |11 39
3. m ' 110
4, |1V ; 9
Juomlah 165

Sumber Data : Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi

Selatan, Tahun 2000.

Benidasarkan data pada tabel tersebut di
jumlah pegawai menurut tingkat golongan yar

HI sebanyak 110 orang'pegawai.

atas nampak jelas bahwa kea;daan

g paling banyak adalah golongan




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Informasi Rekruitmen Tenaga Kerja
Pada dasarnya penyelenggaraan sistem [informasi rekruitmen fenaga kerja
di bidang kepegawaian -lambat laun mengalami perbaikan dan penyempurnaan,

perubahan-perubahan be‘i'langsung tahap demi|tahap sesuai dengan keadaan dan

kemajuan-kemajuan yang diperoleh instansi-instansi yang bersangkutan seperti
Kantor Departemen Tenaga Kerja Propinsi-Sulawesi Selatan,

. Dalam menghadapi laju pertumbuhan dan pembangunan suatu organisasi
yang sudah demikian kompleksnya, dibutuhkan tersedianya suatu si.stem
informasi rekruitmen tenaga kerja yang mampl untuk melaskantlkan tugas-tugas
yang dipercayakan kepadanya. . -

Dengan adanya peningkatan volume/beban kegiatan dan kebutuhan akan

informasi yang cepat, akurat, .tepat waktu, terpadu dan handal dengan
menggunakan teknologi yang tepat guna, makl kebutuhan akan informasi yang

akurat tersebut sangat dibutubkan dalam sistem informasi rekruitmen tenaga

kerja. Namun demikian sistem informasi rekruitmen tenaga kerja yang ada pada
Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja }lroipinsi Sulawesi Selatan belum
mampu me]aksanakat{ teknologi yang tepat guna untuk menyebarluaskan
informasi ke seluruh daerah terutama pedesaan untuk diketahui oleh semua

pencari kerja.

-
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Pada Kantor Wilayah Departemen
Selatan bahwa sistem rekruitmen tenaga ke
adalah bahwa setiap merekrut tenaga kerja
melalui sistem informasi mass‘media atau
mungkin digunakan. Dengan cara ini diharap
semuanya dapat diketahui oleh umum.

Dengan demikian di samping member
mungkin warga Negara Indonesia untuk T
memberikan lebih banyak kemungkinan kepad
memilih tenaga yang dipandang cakap dalam n

Dalam sistem informasi rekruitmen tena

[

dilakukan sekurang-kurangnya satu bulan sebel

lamaran. Dalam sisterm informasi rekruitmen te

Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi

rja yang dipakai pada umumnya

harus diumumkan seluas-luasnya
media lainnya yang tersedia dan

kan agar rekruitmen tenaga kerja

kan kesempatan kepada sebanyak
nengajukan lamaran, juga :telah
A instansi yang bersangkutan t'mtuk
nelaksanakan tugasnya.

1pa kerja tersebut pengumuma;nnya
um tanggal penutupan penerimaan

naga kerja yang dilakukan tersebut

menurut hasil wawancara penulis kepada Kabag kepegawaian Kantor Wilayah

Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan menjelaskan bahwa dalam

pengumuman informasi rekruitmen tenaga kerje

a. Jumlah dan jenis lowongan.

b.
Alamat tempat lamaran yang diajukan,
- Batas waktu pengajuan surat lamaran,

Dan lain-lain yang dipandang perlu.

42

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setia

1 telah dicantumkan antara lain ;

p pelamar,




Sistem informasi merecrut. atau penar
pada Kantor Wilayah Departemen Tenaga Ket
satunya metode efektif lainnya untuk memberi
untuk ditarik melalui pengikianan, Akhir-akh
penarikan tenaga kerja yang selektif melalui |
paling tidak dua cara. Pertama pengiklanan

hanya dibaca oleh kelompok tertentu, seperti

dibaca oleh mereka yang berkecimpung da;l b

ikan tenaga kerja yang dilakukan
5a Propinsi Sulawesi Selatan (salah
kan informasi kepada pencari kerja
I ini ada kecenderungan terhadap
pengiklanan, Ini dapat dipeng“aru.hi'
biasa dipasang pada media yang
majalah komputel.' pada umumnya

erminat pada teknologi komputer.

Kedua informasi lebih banyak tentang perusahaan, pekerjaan dan spe‘si'ﬁkasi

jabatan yang dapat dicakup dalam iklan memut
mengajukan lamaran, '

Menurut informasi yang diperoleh pent
bahwa ada dua jenis iklan penarikan yang ser
informasi penarikan tenaga kerja yaitu : Want
pekerjaan dan “benefits” mengiidenﬁﬁkasikm
bagaimana cara untuk melamar, Jenis ini ada
kerja yang paling umum, baik dipa;ang P
ataupun koran-koran, lokal dan nasional.

keterbatasan antara lain akan menyebabkan pe

sebaliknya kekurangat{ pelamar untuk pekerjaa;

ngkinkan penyaringan diri sebelum

1lis kepada responden ;nenjelaskan
ing digunakan untuk mémbe,-rikan
ad blind ad. Want ad menguraikan
n perusahaan dan pemberitahuan
lah bentuk iklan penarikan tenaga
ada majalah-majalah profesional
Went ad mempunyai beberapa
rusahaan kebanjiranhpelamar, atan

1-pekerjaan yang tidak menarik.

Selanjutnya beptuk. iklan lainnya adalah blind ad. Suatu blind ad adelah,

want ad yang tidak Emenye:butl&an perusahaan. Para pelamar yang berminat
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diminta untuk mengirimkan lfamaran mereka K
pada Kantor Pos atau pada Perusahaan surat
kerahasiaan, mencegah telephone yang berlebi
masalah hubungan masyarakat yang tidak perlu
Pengiklanan untuk penarikan melalui
pengumuman, televisi dan radio jarang dip
dibandingkan dengan pengeluaran-pengeluaran
Selanjutnya untuk mendapatkan calonﬁ
pelaksanaan rekruitmen‘tenaga kerja harus dil:
daya upaya yang dapat menarik perhatian yaitu
a. Mencari pasaran kerja dan sumber-sumber
terus menerus dengan mengadakan hubu
Penempatan Tenaga Kerja sebagai
merecrut/menarik tenaga kerja yang berkual

Mencari calon-calon dari jawatan organisasj

penelitian catatan-catatan dalam kartu pegay
dan pelamar.

kabar dan majalah, radio, sayembara dan lai

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di at

e P.O Box dengan nomor tertentu
kabar, Bentuk iklan ini menjaga
han dan menghindarkan masalah-
media-media lain seperti papan
ergunakan Kkarena hasil-hasilnya
nya.

pelamar sebanyak mungkin, ;naka

akukan dengan berbagai jalan dan

tenaga kerja yang terbaik secara
ngan erat dengan Kantor-kantor
salah salu sistem informasi
itas yang diinginkan.

| sendiri dengan jalan mengaciakan

vai dan file pribadinya.

Menyediakan literatur dan bahan-bahan pengumuman yang menarik perhatian

Memasang Slide dalam bioskop T.V. artikel-artikel yang dimuat dalam surat

n-lain,

as terlihat bahwa sistem informasi

rekruitment tenaga kerja pada Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi

%
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Sulawesi Selatan telah menggunakan beberapa “sistem informasi seperti
digambarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 3

1

Jenis Sistem Informasi Rekruitmen
*  Tenaga Kerja Pada Kantor
' Departémen Tenaga Kerja |

No. Jenis Informasi Frekuensi Persentase ()
1. | Periklanan 8 26,66 ‘ ,
2. | Televisi (T.V) 4 13,33
3. | Radio 5 16,66
4. | Papan Pengumuman | 9 30,00
5. | Pers 4 13,33
Jumlah ‘ 30 100,00%

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner Tahun 2000.

Berdasarkan pada tabel tersebut di gtas memperlihatkan bahwa jenis
sistem informasi rekruitment tenaga. kéda yang digunakan pada Kantor Wilayah
Departerhen Tenaga 'Kerja Propinsi Sulawesi Selatan yang paling Sering
digunakan, adalah sistem informasi melalui papan pengumuman dimana dari
30 responden yang di\:wawancara yang memberikan tanggapannya paling banyak
adalah informasi rekruitment melalui papan| pengumuman sebanyak 9 orang
responden atdu 30,00%, sela{;ljutnya informasi rekruitment melalui periklanan

i

yakni 8 orang responden atau 26,66%, jenis sistem rekruitment melalui televisi
i' -

ada 4 orang résponden atau 13,33% yang melalii informasi radio yakni 5 ;:arang

45




Tabel 4

‘Tanggapan Responden Tentang Kelancaran
Sistem Informasi Rekruitmen Tenaga
Kerja Pada Kanwil Depnaker

No. | Jawaban Reslponden : FrekuenLi Persentase (%)
1. | Lancar 14 46,66
2. | Cukup lancar . 10 33,34
3. | Kurang lancar 4 13,34
4, | Tidak lancar ) 6,66
Jumlah ‘ 30 100,00%
Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner Tahun 2000.
Dari tabel tersebut di atas jelas bafiwa kelancaran sistem informasi

rekruitmen tenaga kefja yang dilaksanakan oleh Kanwil Departemen Tenaga
Kerja Propinsi Sulawesi Selatan adalah berjalan lancar. Hal ini masing-m‘asing
responden mengatakan lancar yakni 14 orang rgsponden atau 46,66%. Selanjutnya
yang mengatakan cukpli lancar ada 10 orang responden atau 33,34%, yang
mengatakan kurang Jjancar sebanyak 4 responden atau 13,34% dan yang
mengatakan tidak lancar ada 2 responden atau 6,66%.

Selanjutmya dalam usaha untuk mengadakan penyempurnaan s@sterfl
informasi rekruitmen tenaga kerja yang dilaksanakan pada Kantor Wiiayah
Departemen Tenaga K(I‘axja Propinsi Sulaw.esi Selatan juga telah ditentukan oleh
persyaratan yang ditentukan oleh masing-nfa:sing instansi baik instansi pemerintah
maupun instansi swasta. Untuk Ielgih jelasnya hal tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut :




Tabel §

Tanggapan Responden Tentang Persyaratan
Rekruitmen Tenaga Kerja Pada Kantor
Departemen Tenaga Kerja

No. Jenis Informasi Frekuensi Persentase (%)

1. |Baik 12 40,00 -

2. | Cukup baik 26,66

3. | Kurang baik 20,00

4. | Tidak baik 13,34
Jumlah 30 100,00%

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner Tahun 2000,

Pada tabel tersebut menunjukkan bah
kerja pada Kantor Deparlemen Tenaga K
mengatakan adalah baik. Untuk mengetah
responden memberikan tanggapannya yang 1
responden atau 40,00%, selanjutnya yang 1
responden atau 26,66%, yang mengatakan ku
20,00% dan yang mengatakan tidak baik 4 oran

Dengan demikian responden yang men|
mereka bahwa ada persyaratan yang merasa
dipenuhi oleh pelamar. Sebab ada instansi per
membutuhkan tenaga kerja dengan persyaratarn

oleh masyarakat umum seperti, persyaratan ke
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wa persyaratan rekruitmen tcnaga
icrja pada umumnya responden
1i lebih jelasnya masing-masing
nengatakan baik yakni 12 ;Jrang
nengatakan cukup baik 8 orang
rang baik 6 orang responden atau
g responden atau 13,34%.

patakan tidak baik karena menurt
sulit untuk dijangkau atau’ sulit
nerintah atau instansi swasta yang
-persyaratan yang kurang dirpiliki

sterampilan komputer dan Bahasa




B. Pelaksanaan Seleksi Rekruitmen Tenaga Ker

Inggris, atau juga orang-orang yang sudah

dibutuhkan tenaga kerja tersebut.

1. Sarjana Lengkap . Penata Muda (1
2. Sarjana Muda : Pengatur Tk/I (1
3. SLTA Sederajat : PengaturMuda (I
4, SLTP : JuuMuda Tk, (I
5. SD : Juru Muda (1

Mengenai sistem dan kewenangan pel
dasarnya menganut sistem sentralisasi dan dese
Olehnya itu, de;]am usaha untuk mengag
telah ditentukan langkah dan tindakan di bidan
guna tenaga kerja yang tercermin dalam :
a. Penyusunan rencana kepegawaian yang n

komposisi kepegawaian,

b. Penyusunan tata cara realisasi pengisian low

Seleksi merupakan langkah yang ciian
fungsi rekruitmen tenaga kerja, Seleksi atau uji:
mendapatkan ketegasan tentang kecakapan, kep
lain-lain keterangan yang dipandang perlu u

yang cakap dan terbaik,
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berpehgalaman di bidang yang

[[/a)
[b)
I/a)
b)
1)
1erimaan tenaga kerja baru 1pada
ntralisasi.

Jakan penyempurnaan manajémen

z peningkatan daya guna dan hasil
1iendorong ke arah merasionilkan

yongan pekerjaan (recruitment).

ja .

nbil segera setelah terlaksananya
an diadakan dengan maksud {lntuk
ribadian, kebiasaan-kebiasaan dan

ntuk mendapatkan tenaga-tenaga




Proses seleksi dimulai setelah kum
memenuhi syarat didapatkan melalui per
serangkaian tahap yang menambah kompleksi
pengadaan personalia diambil. Jadi pelaksa
langkah kegiatan yang digunakan untuk men
atau tidak, Langkah-langkah ini mencakup pen

pelamar dan organisasi. Dalam banyaic depa

pulan ‘para pelamar yang telah

narikan, Proses ini melibatkan

tas dan waktu sebelum keputusan
naan seleksi adalah serangkaian
utuskan apakah pelamar diterima
1aduan kebutuhan-kebutuhan kerja

rtemen personalia, penarikan dan

seleksi digabungkan dan disebut employment function,

Pelaksanaan seleksi:adalah pusat mana

perencanaan sumber daya manusia dan pen

jemen personalia. Analisa jabatan,

arikan dilakukan terutama untuk

membanty seleksi personalia atau tenaga kerja. Bila seleksi dilaksanakan dengan

tidak tepat, upaya-upaya sebelumnya berkelebiban untuk mengatakan bahwa

seleksi rekruitmen tenaga kerja adalah kunci
bahkan sukses organisasi tersebut.

Dengan demikian setiap perekrut ten
tanggung jawab secara profesional dapat dipz
agar melalui proses seleksi yang dilakukanny

yang paling memenuhi syarat untuk mengis

sasaran seperti itu tercapai, proses seleksi meng

langsung dengan pekerjaan yang akan dilak

diterima dan faktor-faktor lain yang meskipun
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sukses manajemen personalia dan

aga kerja yang mempunyai rasa
stikan bahwa ingin dan berusaha
2 sehingga diperoleh tenaga kerja
i lowongan yang tersedia. Agar
gabungkan dua hal yaitu berkaitan

ukan apabila lamaran seseorang

tidak langsung berkaitan dengan




pekerjaannya kelak. Akan tetapi memberikan gambaran yang lebih akurat tentang

diri pelamar yang bersangkutan.

Dalam proses seleksi tenaga kerja terdiri dari paling sedikit defapan

langkah yang dapat ditempuh misalnya langkah-langkah yang biasanya ditempuh

dalam pelaksanaan proses seleksi rekruitm
berikut ;
a. Penerimaan suratlamaran.

b. Penyelenggaraan ujian,

c¢. Wawancara seleksi.

ent tenaga kerja adalah sebagai

d. Pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat refrensinya.

e. Evaluasi kesehatan.

f. Wawancara oleh pimpinan yang akan menjadi atasan langsung,

g. Pengenalan pekerjaan.
h. Keputusan atas lamaran. "
Masing-masing langkah tersebut akan

berikut ;

dibaﬁas secara singkat sebagai

t

Penerimaan Surat Lamaran, Sesungguhnya proses seleksi rekruitmen tenaga kerja

‘berlangsung dua arah dalam arti bahwa organisasi pemakai tenaga kega

menyeleksi para pelamar dan ‘di lain pihak para pelamar memilih organisasi

dimana dia berharap akan berkarya. Artinya langkah ini sangat penting,‘oleh

karena itu kedua belah pihak periu menempu

nya dengan hati-hati. Organisasi

pemakai tenaga kerja menempuh, langkah ini guna memperoleh kesan pertama
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tentang pelamar melalui pengamatan tentang penampilan, sikap dan faktor-faktor

= !

lain yang dipandang relevan dengan pekerjaan,
Sehubungan dengan itu, penyelenggaraan ujian dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang objektif .dan dengan tingkat akurasi yang tinggi
tentang cocok tidaknya pelamar dengan pekerjaan yarig akan dikerjakannya.
Dengan demikian wawancara scba.gaL alat seleksi sering dipandang
scbagai! langkah yang cukup penting. Kareha penggunaannya paling -Sering
digunakan wawancara sebagai alat seleksi yang merupakan pembicaraan formal
antara perekrut dengan pelamar.
Oleh sebab itu dalam rangka seleksi tenaga kerja, maka digunakan hal-hal
yangcingin dicapai dengan cara ; .
1. Ujian tertulis
Ujian tertulis dilaksanakan dengan maksud ]
‘ a, Secara subyektif, dengan membuat karangan singkat untuk mendap:atkan
suatu kesan tentang kepribadiannya si pel amar.'R
b. Secara obyektif, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan ‘cara-
cara :
- Jawaban singkat ya atau tidak.
- Completion — test (melengkapkan jawaban-jawaban yang sudah tersedia
sebagian di belakang pertanyaan-pertanyaan).
- True- False test, memilih yang benar antara dua jawaban.

- Multiple choice test, memilih yang benar antara dua atau lebih jawaban.
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2. Ujian inteligensi yaitu dibagi beberapa tahap yaitu®

a. Ujian inteligensi umum (antaranya
mendapatkan standard inteligensi (kecerd
b. Ujian inteligensi, sosial
c¢. Ujian inteli gensi-m:;kanis.
. Ujian lisan (interview)
Ujian lisan dilaksanakan untuk memimpin
yang tidak dapat dilihat dari ujian tertulis.
. Ujian Praktek (performance test) yaiﬁ u

ketangkasan dalam mempergunakan alat-ala

-

test' psyicho tecknik) Untuk

asannya).

bentuk gerak-gerik dan lain-lain

ntuk mengetahui kecakapan dan

t dan mesin-mesin kerja.

. Ujian Xecakapan khusus (ujian special aptitudes and capacities test) yaitu

ujian kecakapan kbusus untuk mengetah
keteraturan dan kelincahan ger;tk kekuatatn i
. Ujian perasaan (emotion test) yaitu ujian p
syarat dan kepribadian pelamar, yang dipe

kesehatan, tenaga kerja untuk kelautan, juru

1i jasmani, kecakapan bergerak,

ngatan dan kecakapan observasi.

grasaan untuk mengetahui syarat-

ukan untuk pekerjaan-pekerjaan

rawat dan lain-lain,

. Achievement test yaitu untuk mengetahui tingkat kecakapan pelamar dalam

snatu pekerjaan dimana ia sudah mempunyai

kecakapan tertentu.

tk mengetahui kesehatan sesuai

. Test Kesehatan yaitu test- kesehatan unty
dengan syarat bagian bagi tiap-tiap jabatan yang lowong yang diperlukan,
Kemudian dalam pelaksanaan seleksi rekruitmen tenaga kerja pada Kantor .

Wilayah Departemen Tenaga kerja dilakukan dalam beberapa tahap yaitu :
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a. Seleksi mengenai persyaratan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan

ketentuan-ketentuan yang berlaku.
b. Seleksi mengenai pengetahuan umum.
c. Seleksi mengenai Psychotest.
d. Interview,

Dalam mengadakan seleksi rekruitmen t

enaga kerja padajkantor Wilayah

|
Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan dengan materi/ujian seleksi

masuk tersebut terdiri dari :
a. Pengetahuan Umum

b. Pengetahuan teknis

c. Pengetahuan lainnya yang diadakan secara tertulis,

Untuk dapat lebih mengetahui hasi

ujian tertulis tersebut untuk

mengetahui kecakapan dan keterampilan para pelamar. Ujian/seleksi pengetahnan

umum tersebut disesuaikan dengan pengetahu

tenaga kerja sesuai dengan tingkat pendidikan yz
Adapun materi ujian/seleksi terhaday

berdasarkan pasal 7 ayat 4 PP No. 6 tahun 1976

a. Bahasa Indonesia

b. Falsafah Ideologi Negara

¢. Garis-Garis Besar Haluan Negara

d. Tata Negara Indonesia

e. Sejarah Indonesia
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an yang dianggap dimiliki olch
ing terakhir dimiliki.
y tenaga kerja yang melamar

meliputi ;




f. Kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemerintah
g. Dan lain-lain yang dipandang perlu.

Jenis-jenis materi seleksi tersebut itt
pendidikan umum para pelamar.

Selain test-test seleksi yang digul;a.kan
beberapa macam jenis seleksi merekrut tenaga K
mempunyai kegunaan yang terbatas dan memg
Dengan demikian secara ringkas 't;erbagai ti
yaitu
1. Tes-tes Psikologis vaitu berbagai peralatar

mengukur atau menguji kepribadian ata

1 diberikan berdasarkan tingkat

tersebut di atas, maka juga ada
erja. Sebab setiap tipe test/selcksi
junyai tujuan yang berbeda-beda.

pe-tipe test seleksi para pelamar

1 tes seleksi tenaga kerja yang

u temperamen, bakat, minat,

kecerdasan dan keinginan berprestasi. Bentuk-bentuk tes seleksi tenaga kerja

ini mencakup :
a. Tes kecerdasan yaitu bertujuan untuk men
dalam hal daya pikir secara menyeluruh da;

b. Tes kepribadian (personality -test)

guji kemampuan mental pelamar
1 logis.

vaitu dimana hasilnya akan

mencerminkan kesediaan bekerja sama, sikap kepemimpinan dan unsur-

unsur kepribadian lainnya.

¢. Tes bakat yaitu yang mengukur kemampuan potensial pelamar yang dapat

dikembangkan.

d. Test minat yaitu yang mengukur antuasiasme pelamar terhadap suatu jenis

pekerjaan,
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e. Test prestasi yakpi mengukur kemampuan pelaniar sekarang.

2. Tes-tes pengetahuan yaitu bentuk tes yang menguji informasi atau pengetahuan
yang dimiliki para pelamar. Pengetahuan yang diujikan harus sesuai dengan
kebutuhan untuk melaksanakan pekéljaan.

3. Performance Test
Bentuk test yang mengukur l:(cmampuan para pelamar untuk melaksanakan
beberapa bagian pekerjaan yang akan dikerjakannya, sebagai contoh tes
mengetik untuk calon pengetik.

Dengan melihat uraian-uraian tersebut|di atas berdasarkan dengan hasil
penelitian di lapangan maka untuk melihat dengan lebih jelasnya tentang seleksi
rekruitmen tenaga kerj a&pada Kantor Wilayah Departemen Tenag!a Kerja Propinsi

Sulawesi Selatan, dapat digambarkan seperti pada tabel berikut :

Tabel 6

Tanggapan Respondeli Tentang Il'e!aksanaan Seleksi
Rekruitmen Tenaga Kerja Pada Kantor

Wilayah Depnaker
No. | Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat baik .l 8 26,66
2. | Baik 18 60,00
3. | Cukupbaik ) 4 13,34
4. | Tidak baik - -
Jumlah 30 100,00%

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner Tahjun 2000.
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C.

syarat-syarat tersebut akan dijadikan masuka

Pada tabel tersebut di atas menunj
rekruitmen tenaga kera pada Kantor Wilayah
Sulawesi Selatan adalah berjalan dengan bail

responden mengatakan sangat baik yakni &

ikkan bahwa pelaksanaan selcksi
Departemen Tenaga Kerja Propinsi
¢. Hal ini masing-masing penilaian

orang responsden atau 26,66%,

selanjutnya yang mengatakan baik 18 orang responden atau 60,00%,' yang

mengatakan kurang baik ada 4 orang responden atau 13,34%. dan yang

mengatakan tidak baik tidak ada.

Dengan demikian diperoleh gamba

ran bahwa pelaksanaan seleksi,

rekiruitmen tenaga kerja pada Kator Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi

Sulawesi Selatan sudah berjalan dengan baik dan lancar.

Promosi/Penempatan Tenaga Kerja

Dari setiap pekejaan dalam organisasi diharapkan adanya komitmen,

penuh terhadap organisasi tidak sekedar ke
kepegawaian yang berlaku dalam organisasi ya

itu organisasipun mutlak perlu menanamkan k

aatan kepada befbagai ketentvan
ng bersangkutan. Tetapi dalam hal

eyakinan dalam diri ‘para karyawan

bahwa dengan komitmen penuh pada organisasi berbagai harapan, cita-cita dan

kebutuhan para karyawan itu akan terwujud da
Dengan demikian efektivitas fungs
ditentukan oleh beberapa syarat penting dan |

yang diperoleh dari syarat-syarat tersebut. [
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1 terpenuhi.

promosi tenaga kérja sangat
bahkan tergantung pada informasi
nformasi yang diperoleh m.elalui

n bagi seorang manajer memang




a, Informasi analisis jabatan, yang member
jabatan dan standar-standar i‘Jr.éstasi yang di

b. Rencana-rencana perberdayaan sumber
informasi kepada manajer tentang tersedi;
dalam instansi pem}erintah/swasta tersebut.

¢. Keberhasilan fungsi recruitmen yang akan 7

ikan deskripsi jabatan, spesifikasi
syaratkan setiap jabatan,
daya manusia yang .memberikan

anya/tidaknya Jowongan pekczjaan.

nenjadi manajer bahwa tersedianya

sekelompok orang yang akan dipilih untuk ditempatkan dalem suatu instansi

yang dituju. '

Hari-hari pertama seorang pekerja. ba

selanjutnya dalam meniti karier dalam instansi

|

re sangat menentukan perjalanan

yang bersangkutan. Merupakan hal

yang sangat normal -dan wajar bahwa pa

pertanyaan timbul dalam diri pekerja baru terslbut seperti :

a.

benar cocok sebagai tempat berkarya dan o

Apakah pegawai baru ditempatkan yang b
tugas yang dipercayakan kepadanya.
Apakah pegawai baru yang bersangkutan

lain dengan siapa ia akan berintegrasi sep

mereka yang menduduki jabatan manajerial

1

Dengan demikian jelas bahwa berbagai pertanyaan tersebut tidak

terjawab secara tuntas pada hari-hari pertamal
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da hari-hari

Apakah informasi instansi/organisasi yang

Berbagai pertanyaan lainnya dan yang sejen

pertama itu berbagai

baru menerimanya bekerja benar-
eniti karier atau tidak,

crsangkutan mampu melaksanakan

akan disenangi oleh orang-orang
erti atasan, rekan sekerja dan bagi
para bawahan.

1S,

‘ akan

seorang baru mulai bekerja. Dan

¥




memperoleh jabatan yang tuntas merupakan p

roses akan tetapi meskipun dengan

demikian besar kesan permulaan menjadi sangat penting. Karena itu merupakan

tugas penting dari berbagai pihak dalam org
berintegrasi untuk menciptakan suasana akrab |

Salah satu cara yang segera dapat di
penerimaan yang iklas sambil menegaskan bah
itu diharapkan akan menjadi pekerja
organisasi/instansi dan kepada teman sekerja s
memberikan kesan bahwa organisasi akan

pegawai yang bersangkutan.

Dengan perkataan lain, sejak dini har

anisasi dengan siapa pekerja baru
bagi pekerja baru.

tempuh ialah menunjukkan sikap
wa pegawai atau tenaga kerjfi baru
yang produktif, loyal kepada
erta berperilaku posistif, sekaligus
berusaha memenuhi kepentingan

!

s ditekankan bahwa jika pegawai

baru itu menunaikan kewajibannya dengan baik, dia akan memperoleh haknya

dengan baik pula. Tetapi tenaga kerja yaﬁg

bahwa organisasi pun mempunyai hak-hak

keseimbangan antara keduanya, yaitu hak dan

merupakan jaminan serasinya hubungan antara

Penekanan ini menjadi lebih penting n

tenaga kerja atau sumber daya manusia dalam

ada kecenderungan tingginya jumlah pegawat
berbagai hal langkah yang ditempuh dalam

baru itu harus segera menyadari
tertentu, Keberhasilan menjaga
kewajiban masing-masing pihak,
pegawai dengan organisasi. :

1endapat perhatian para pengelola
setiap organisasi karena memang
baru yang minta berhenti. Padahal

| proses seleksi dan rekruitmen

bukannya tanpa biaya. Oleh karena itu semakin banyak tenaga kerja baru yang
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berhentt, semakin besar pula pemborosan yang
diwaspadai.

Seperti telah diuraikan di atas memang
organisasi/instansi menunjukkan persentése
pekerjaan baru yang berhenti, Keadzan demik

berbagai alasannya seperti berikut ini :

terjadi, suatu hal yang perlu selalu

 benar bahwa pengalaman banyak
yang relatif tinggi di kalangan

ian bukanlah hal yang Iuar biasa,

a. Kuatnya perasaan ‘bahwa organisasi tidak/kurang sesuai dengan gambaran

yang sebelumnya diperoleh.
b. Keragu-raguan para pekerja tenaga

melaksanakan tugas.

baru tentang "kemampuannya

c. Sistuasi kerja yang dihadapi pada hari-hari pertama yang berbeda dari kesan

yang pertama diperoleh.

!

d. Bentuk dan sifat penerimaan para pekerja lama mungkin dirasakan kurang

bersahabat.

Dari uraian di atas telah dikemukakan bahwa tingginya persentase

pegawai baru yang berhenti bukanlah hal yang luar biasa. Dikatakan demikian

bukan hanya karena keadaan seperti itu lumrah terjadi, akan tetapi juga karena

yang dianut, norma-norma yang berlaku dan tradisi organisasi. Dengan demikian

para pegawai baru akan memahami dengan tepat :

a. Apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

b. Bagaimana sebaiknya berﬁer’ilaku yang aksetabel.
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c. Penyesuaian-penyesuaian apa yang perlu dil
d. Kebiasaan-kebiasaan pribadi apa yang pe

dengan kebiasaan organisasi.

akukan,
flu ditinggalkan jika tidak sesuai

]

Dengan demikian para pegawai baru itu dalam waktu yang tidak terialu

lama menjadi anggota organisasi yang benar-be
tindakan yang mengakibatkan seseorang diterin
baik. Semakin para tenaga kerja baru itu
berperilaku yang aksebtabel semakin cepat p
kontribusinya yang optimal. Semakin kecil T
berhenti.

uraian-uraian

Berdasarkan  pada

promosi/penempatan rckruitmen tenaga kerja

Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi S

nar memahami sikap, perilaku dan
1a sebagai anggota organisasi ‘yang
memahami cara berfindak dan
ula mereka mampu memberikan
pula kemungkinan karena minta
di

tersebut atas bahwa

yang dilaksanakan pada Kantor

.

ulawesi Selatan itu dilaksanﬁkan

"

sesuai dengan permintaan masing-masing organisasi/instansi pemerintah/instansi

swasta, Dengan demikian para tenaga kerja yang baru ditempatkan it

berdasarkan dengan spesialisasi-spesialisasi ya

tenaga kerja schingga dalam penempatannya

bidang keahlian masing-masing. Untuk menge

ing dimiliki oleh masing-masing
pula ditempatkan sesuai dengan

tahui lebih jelasnya penempatan

tenaga kerja tersebut dapat dilihat seperti hasil penelitian pada tabel berikut ini :
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Tabel 7

Tanggapan Resporiden Tentang Promosi/Penempatan
'I‘enag_a Kerja Sesuai Dengan Bidang Keahliannya

No. | Jawaban Responden |  Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat sesuai 10 o 33,34
2. | Sesuai 12 40,00
3. | Kurang sesuai 6 20,00
4, | Tidak sesuai 2 6,66
Jumlah 30 100,00%

Sumber Data : Hasil Pengolahan Xuesioner Tahun 2000,

Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa promosi/penempatan
tenaga kerja sesuai dengan bidang keahliannya pada Kantor Wilayah Departemen
Tenaga Kerja adalah sesuai. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya
responden yang mengatakan sangat scsuai [yakni 10 orang responden atau
33,34%, selanjutnya yang mengatakan sesuai ada 12 orang responden atau
40,00%, yang mengatakan kurang sesuai ada 6 orang responden atau 20,00% dan
yang mengatakan tidak sesuai 2 orang responden atau 6,66%.

Dengan demikian jelas bahwa promosi/penempatan te;'naga kerja pada
Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan sesuai

dengan peraturan yang tepat.
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BABYV

. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan sistem informasi rekruitment

Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulaw

<

tenaga kerja pada Kantor Wilayah

esi Selatan pada umumnya adalah

setiap merekrut tenaga kerja telah diumumKan seluas-luasnya melalui berbagai

sistem informasi media massa, surat kab
lainnya yang tersedia dan memungkinkan
informasi yang dapat dijangkau oleh selur

- para tenaga kerja yang tersedia.

ar, media elektronika dan media
untuk digunakan sebagai sistem

uh lapisan masyarakat khususnya

2. Seleksi tenaga kerja pada kantor Wilayah IDepartemen Tenaga Kerja Propinsi

Sulawesi Selatan telah diseleksi sesvai dengan ketentuan-ketentuan dalam

1 )

seleksi tenaga kerja yang tersedia. Dengan adanya seleksi tenaga kerja yang

tersedia itu, maka tenaga kerja yang baru dirckrut dapat diseleksi sesuai

kemampuannya masing-masing dan juga Sesuai dengan spesialisasi bidang

yang dibutuhkan.

3. Dalam rangka promosi/penempatan tchaga kerja yang hasil dari seleksi

rekruitment tenaga kerja tersebut, maka semua tenaga kerja yang diterimia

dapat ditempatkan sesuai dengan bidang masing-masing.
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B. Saran-saran

1. Dalam memberikan informasi kepada tenaga kerja untuk melamar dalam suatu
pekerjaan, maka disarankan kepada pemerintah yang mcnang-ani {entang
informasi ketenagakerjaan supaya lebih ditingkatkan dan dapat dijangkau oleh
semua tenaga kerja yang ada.

2. Dalam rangka menyeleksi pegawai disarankan agar tenaga kerja yang diseleksi
benar-benar diterima s.esuai dengan kebutuhan instansi atau organisasi yang

bersangkutan.

3. Dengan adanya pegawai atau tenaga kerja yang diteriﬁls} disarankan sekiranya
ditempatkan sesuai dengan bidang masing-masing sehingga dalam
menjalankan tugasnya betul-betul dapat dikuasai dan hasilnya dapat

memuaskan organisasi pemerintah/swasta.

%
.
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